I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia memiliki berbagai jenis ikan hias yang potensial untuk

dikembangkan baik dari jenis ikan hias air laut maupun air tawar. Berbagai
jenis ikan hias memiliki keunggulan yang variatif. Permintaan ikan hias setiap
tahun meningkat, tetapi produksinya belum terpenuhi. Berdasarkan data
DJPB (2019), Indonesia memiliki 400 spesies ikan hias air tawar dari 1100
ikan hias air tawar yang sudah diperdagangkan secara global. Saat ini, baru
sekitar 90 jenis yang dibudidayakan secara meluas di masyarakat. Capaian
produksi ikan hias pada tahun 2017 mencapai 1,19 miliar individu, tahun
2018 mencapai 1,57 miliar individu dan terus meningkat hingga pada tahun
2019 mencapai 1,67 miliar individu dari target produksi sebanyak 2,5 miliar
individu. Data tersebut menunjukan realisasi produksi ikan hias masih
mencapai 68,3% dari target produksi (DJPB 2018). Salah satu komoditas ikan
hias air tawar introduksi yang menjadi favorit di pasar internasional dan
termasuk ikan hias kelompok mahal dengan harga relatif stabil di pasar adalah
glnus rubrofuscus.
ol atau' lehih sering dikenal dengan“sebutan “nishikigoi”
ermata, kehidupan., Ikan. kot bukan, 1kan endemik Indonesia,
tetapi ikan Koi telah berkembang pesat di Indonesia, terbukti dengan
banyaknya pembudidaya koi di Indonesia. Ikan koi merupakan salah satu ikan
hias yang diminati karena memiliki pola tubuh berwarna indah sehingga
bernilai ekonomis. Selain itu, ikan koi dipercaya dapat membawa
keberuntungan oleh para pecinta koi di Indonesia (Andriani et al. 2019). Ikan
koi memiliki beberapa jenis unggulan yang harganya relatif stabil, yaitu
kohaku, taisho, sanshoku, showa, shiro, utsuri, asagi, goshiki, bekko, tancho,
kinginrin, dan kawarimono (Kusrini et al. 2015).

Ikan koi unggulan dapat dilihat dari segi kualitas dan kuantitas. Benih
ikan koi yang unggul tidak lepas dari peranan kegiatan pembenihan yang
memenuhi persyaratan SNI. Kegiatan pembenihan bertujuan untuk
mendapatkan benih secara kontinu dan mampu memenuhi permintaan pasar.
Kegiatan pendederan tidak akan dapat berjalan dengan baik apabila
kebutuhan benih tidak tercukupi. Kegiatan pendederan juga memerlukan
penanganan yang baik agar ikan koi dapat tumbuh dengan optimal sesuai
dengan standar penjualan (Ramadhan dan Sari 2018).

Menurut Kementerian Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia
(2018), produksi ikan hias koi sangat mendominasi pada tahun 2015-2019
walaupun sempat mengalami penurunan produksi pada tahun 2018. Produksi
ikan koi tahun 2015 mencapai 392.372,3 ribu ekor lalu meningkat pada tahun
2016 mencapai 404.329,1 ribu ekor, tahun 2017 mencapai 560.819 ribu ekor,
dan sempat mengalami penurunan produksi pada tahun 2018 menjadi
476.345,9 ribu ekor. Perkembangan produksi ikan koi mengalami
peningkatan kembali pada tahun 2019 mencapai 523.775 ekor dari target
produksi 350.000 ekor (DJPB 2019). Kenaikan rata-rata produksi ikan koi
sebesar 11,6% tahun™* (DJPB 2018). Negara tujuan ekspor ikan koi Indonesia
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adalah Jerman, Singapura, Malaysia, Amerika, Cina, Swiss, Korea Selatan
dan Timur Tengah.

Salah satu perusahaan yang membudidayakan ikan koi, yaitu Mina Karya
Koi, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. Kegiatan budidaya
ikan koi di perusahaan ini dilakukan secara intensif dengan sarana dan
prasarana yang memadai. Pemilihan lokasi ini didasari oleh kriteria lokasi,
yaitu melakukan kegiatan pembenihan dan pendederan secara kontinu,
beroperasi aktif, selektif dalam memilih komoditas, strategis, unggulan dan
prospektif. Selain itu, Mina Karya Koi Yogyakarta sudah diakui secara
nasional dan secara organisasi berada di bawah Asosiasi Pecinta Koi
Indonesia (APKI). Oleh karena itu, penulis memilih perusahaan ini sebagai
lokasi Praktik Kerja Lapangan (PKL).

1.2 Tujuan

Kegiatan pelaksanaan PKL ini memiliki tujuan sebagai berikut :
1. Mengikuti dan melakukan kegiatan pembenihan dan pendederan ikan
koi secara langsung di Mina Karya Koi.
2. Menambah pengalaman, pengetahuan, dan keterampilan mengenai
kegiatan pembenlhan dan pendederan ikan koi di Mina Karya Koi.
ermasalahan dan solusi-dalam’kegiatan, pembenihan dan
koi-di-Mina-Karya Koi.
e imuC yangS didapatO sewaktu 2 koliaht idalam  kegiatan
budidaya |kan koi di Mina Karya Kaoi.

I METODE

2.1 Lokasi dan Waktu PKL

Kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) pembenihan dan pendederan
ikan koi dilaksanakan di Mina Karya Koi, Dusun Blendengan, Desa
Tegaltirto, Kecamatan Berbah, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa
Yogyakarta. Kegiatan PKL dilaksanakan pada tanggal 13 Februari 2021
sampai 15 Mei 2021. Peta lokasi pembenihan dan pendederan disajikan pada
Lampiran 1.

2.2 Komoditas

Komoditas yang dipilih dalam kegiatan PKL pembenihan dan
pendederan ikan, yaitu ikan koi Cyprinus rubrofuscus (Gambar 1). Ikan koi
merupakan family Cyprinidae yang mempunyai ciri-ciri umum, yaitu badan
berbentuk memanjang dan sedikit pipih ke samping (compresed), mulutnya
terletak di ujung tengah (terminal), dan terdapat dua sungut pada mulutnya.
Warna badan dari ikan koi beragam (Lutfika 2012). Tubuh ikan koi dibagi
menjadi 3 bagian, yaitu kepala, badan, dan ekor. Bagian kepala terdiri dari
sepasang mata, sepasang hidung yang cekung dan tidak berhubungan dengan



